BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai

dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi linier

berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak ada pengaruh kepemilikan manajerial (INS) terhadap nilai

3.

4.

perusahaan (PBV). Dari hasil tersebut diketahui bahwa hipotesis 1
tidak terbukti dan tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Christiawan dan Tarigan (2007), yang menyatakan bahwa adanya
pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan. Hal ini
dimungkinkan bahwa perusahaan dalam penelitian ini telah

memiliki manajemen yang baik dalam peningkatan kinerja.

. Tidak ada pengaruh pengguanaan hutang (DER) terhadap nilai

perusahaan (PBV). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
hipotesis 2 tidak terbukti dan juga tidak mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Sulito (2008), yang menyatakan adanya
pengaruh  penggunaan hutang terhadap nilai perusahaan
dikarenakan dengan adanya penggunaan hutang maka masalah
keagenan dapat berkurang dan nilai perusahaan meningkat.

Ada pengaruh arus kas bebas (FCF) terhadap nilai perusahaan
(PBV) dengan koefisien negatif. Hasil ini mendukung hipotesis 3,
bahwa dengan adanya arus kas bebas berpengaruh negatif terhadap
nilai perusahaan. Sehingga dengan semakin meningkatnya arus kas
bebas dapat menyebabkan nilai perusahaan semakin menurun.
Tidak ada pengaruh resiko kebangkrutan (Zrisk) terhadap

hubungan kepemilikan manajerial (INS) dan nilai perusahaan
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(PBV). Dengan hasil ini maka hipotesis 4 ditolak, karena tidak
ditemukan resiko kebangkrutan yang tinggi mempengaruhi
hubungan kepemilikan manajerial dan nilai perusahaan.

5. Ada pengaruh resiko kebangkrutan (Zrisk) terhadap hubungan
penggunaan hutang (DER) dan nilai perusahaan (PBV) dengan
koefisien negatif, Hasil tersebut mendukung hipotesis 5, bahwa
dengan adanya resiko kebangkrutan berpengaruh positif terhadap
hubungan kebijakan hutang dan nilai perusahaan.

6. Ada pengaruh resiko kebangkrutan (Zrisk) terhadap hubungan arus
kas bebas (FCF) dan nilai perusahaan (PBV) dengan koefisien
positif, Hasil itu mendukung hipotesis 6, bahwa dengan adanya
resiko kebangkrutan berpengaruh negatif terhadap hubungan free

cash flow dan nilai perusahaan.

5.2 Keterbatasan

Hasil dari penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu populasi
yang digunakan adalah perusahaan sektor perbankan dengan periode
tiga tahun 2010 sampai 2012. PBV yang digunakan dalam penelitian
ini sebagai ukuran nilai perusahaan ditentukan atas dasar penilaian
yang dibuat oleh peneliti setelah membaca dan mengamati sehingga
masih bersifat subyektif. Penggunaan variabel-variabel bebas sebagai
proksi dari masalah keagenan terbatas pada 3 variabel yaitu INS, DER
dan FCF, sedangkan masalah keagenan dapat diperoleh dengan proksi-
proksi lain yang lebih cocok di sektor perbankan. Variabel moderasi
sebagai interaksi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

terbatas pada resiko kebangkrutan.
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5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa hal yang dapat
diimplikasikan dan sebagai masukan bagi pimpinan serta pihak
manajemen perusahaan.

1. Agar hasil penelitian bisa mendukung kesimpulan yang lebih
akurat maka sampel yang digunakan hendaknya menggunakan
periode lebih dari empat tahun, misalnya lima tahun terakhir.

2. Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain yang
berperan dalam mempengaruhi nilai  perusahaan dalam
hubungannya terhadap masalah keagenan.

3. Sebagai moderasi pengaruh masalah keagenan terhadap nilai
perusahaan dapat dengan menggunakan variabel lain karena bukan
semata mata nilai perusahaan diukur dengan resiko kebangkrutan

saja akan tetapi dapat juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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